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Salam Profesi dan Selamat Datang di Kota Surabaya.

Pengasih lagi Maha Penyayang, atas terselenggaranya acara Musyawarah Nasional Il As-

sosiasi Dokter Hewan Praktisi Hewan Kecil Indonesia dan Konferensi lImiah Veteriner
Nasional Hewan Kecil | (MUNAS Il ADHPHKI dan KIVNAHK I), yang bertempat di Hotel Mercure
Surabaya, 2 - 4 Maret 2012.

]P) uji Syukur tak terhingga, kami panjatkan hanya Kehadirat ALLOH SWT, Tuhan Yang Maha

Musyawarah Nasional ini bertujuan sebagai penutup atau akhir kepengurusan ADHPHKI
periode 2008 - 2011 dan pemilihan pengurus baru ADHPHKI periode 2012 - 2015. Perbaikan ART
ADHPHKI dan Penetapan Program2 Kerja ADHPHKI untuk periode selanjutnya, serta yang utama
adalah mempererat tali silaturahmi dan jaringan antar sejawat dokter hewan praktisi se-Indone-

sia.

Konferensi limiah Veteriner Nasional Hewan Kecil selain akan menambah wawasan juga
sebagai ajang kesempatan untuk meningkatkan kualitas dokter hewan praktisi hewan kecil di
Indonesia. Seminar Nasional, Penulisan Makalah, dan Pembuatan Poster, akan menjadi wujud

nyata adanya peningkatan kualitas tersebut.

Kepada pihak-pihak yang telah banyak membantu kelancaran acara ini, Pengurus Besar
Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia (PB PDHI), Pengurus ADHPHKI, Segenap pihak Sponsor,
dan seluruh temen2 PANITIA, kami haturkan rasa terima kasih kami yang sebesar-besarnya, juga
kami mohonkan maaf sebesar-besarnya atas segala kekurangan dan kesalahan kami.

Semoga acara ini bisa bermanfaat bagi kita semua. Amien.

Surabaya, 2 - 4 Maret 2012
Drh. Rudi Alfhandie Kurniawan
Ketua Panitia
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PENGAR H|B HBAGAI DIISIS DEKIMETHASONE TERHADAP RISIKO
JmNSHEPAmIIEIIll SYIIDIIIIIIME PADA HEWAN MODEL FIBROSIS
HATI IIEIIGMI IIIIIIII(SIJALI(IIIIOL -3

Bambang Sektiari L. Dan WIW“( Misaco Y.
Departemen Klinik Veteriner

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

Pendahuluan

Penyalahgunaan alkohol telah terbukti dapat menyebabkan kerusakan pada liver. Kepe-
kaan individu terhadap penyakit hati yang disebabkan oleh alkohol dipengaruhi oleh keturunan,
jenis kelamin, diet dan penyakit liver lain yang telah diderita sebelumnya. Jejas dan inflamasi yang
terjadi pada liver disebabkan karena toksisitas langsung hasil metabolisme alkohol. Alkohol dime-
tabolisme dalam liver, dengan menghasilkan metabolit yang bersifat toksik, yaitu acetaldehyde.
Selain itu, paparan terhadap toksin yang dihasilkan oleh bakteri juga memiliki peran penting da-
lam proses perjalanan penyakit liver yang ditimbulkan (Maher, 1997).

Konsumsi alkohol akut maupun kronis juga dapat mempengaruhi fungsi ginjal, terutama
bila berhubungan dengan gangguan liver yang ditimbulkannya. Berbagai penelitian telah mem-
buktikan perubahan morfofungsi yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan alkohol, sehingga terja-
di gangguan fungsi ginjal untuk meregulasi volume dan komposisi cairan dan elektrolit tubuh. Se-
lain itu, penderita alkoholisme kronis menunjukkan penurunan sejumlah elektrolit penting tubuh
dalam darah dan perubahan yang signifikan dalam keseimbangan asam-basa. Bersama dengan
gangguan morfofungsi liver yang ditimbulkan oleh alkoholisme, maka gangguan yang ditimbulkan
pada ginjal akan semakin parah, bahkan dapat menyebabkan gagal ginjal akut (Epstein, 1997).

Pemahaman tentang patogenesis dan mekanisme penyakit liver yang disebabkan oleh
penyalahgunaan alkohol sangat penting untuk mencari berbagai inovasi terapi. Berbagai terapi
yang selama ini digunakan adalah penggunaan kortikosteroid, antioksidan, antibiotika dan pe-
manfaatan polyunsaturated fat (Maher, 1997). Kortikosteroid memiliki aktivitas menurunkan je-
jas dengan perantara sistem imun, menurunkan produksi sitokin proinflamasi dan meregulasi ek-
spresi protein matriks ekstraseluler serta menurunkan produksi acetaldehyde adduct ( Stewart et
al., 2002). Penelitian hubungan antara dosis dexamethasone yang digunakan dengan perbaikan
morfofungsi hati pada hewan model hepatitis alkoholisme menunjukkan hasil yang baik. Makin
tinggi dosis yang digunakan perbaikan morfofungsi yang ditimbulkan juga semakin tinggi. Namun
demikian, pengaruh berbagai dosis tersebut terhadap morfofungsi ginjal belum diketahui. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh berbagai dosis dexamethasone
terhadap terjadinya hepatorenal syndrome dengan mengukur kadar BUN dan creatinin hewan

model yang mengalami kerusakan hati yang diinduksi dengan alkohol.




gram digunakan dalam penelitian i elitian ini terdiri dari

yang diinduksi alkohol tanpa pedakﬁan ](‘?mpok P1, P2 da
diinduksi dengan aIkonan ){asmg -masing men@kan perla%;n be' T
ethasone dengan dps:s rendab, dos@

BB, 0,224 mg/Kg BB dan 0,400 mg/Kb BB (Eken et al., 2006) . Perlakuan diberikan s&{gm
minggu.

Setelah penelitian berakhir, seluruh tikus dikorbankan dengan cara dianesthesi dengan
ether dan selanjutnya diambil darahnya secara intra kardial dan dilakukan pemeriksaan terhadap
kadar BUN dan creatinin serum. Data yang diperoleh dianalisis dengan analysis of varians (Anova)
dan dilanjutkan dengan least significant difference (LSD)

Hasil dan Pembahasan
Hasil pengukuran kadar BUN dan creatinin serum pada setiap kelompok perlakuan terli-
hat pada tabel 1.
Tabel 1. Kadar BUN dan creatinin serum

Kadar BUN Serum Kadar Creatinin Serum
Perlakuan
( X £ SD) mg/dl ( X £ SD) mg/dl

PO 16,5 + 0,98° I,FE0,57™
Pl 15,4 +0,28% 1,6 +£0,24*
P2 18,6 +1,10° 1,4 +0,06*
P3 15,8 +2,00® 22+071°

Hasil menunjukkan bahwa pemberian dexamethasone pada kelompok perlakuan (P1, P2
dan P3) secara umum tidak menyebab perubahan kadar BUN serum yang berarti. Namun de-
mikian, pemberian dexamethasone dengan dosis 0,224 mg/kg BB (P2) menunjukkan perubahan
yang paling tinggi (18,6 + 1,10 mg/dl) dibandingkan kelompok PO, P1 dan P3 (p < 0,05). Meskipun
demikian, nilai BUN tersebut masih di dalam interval kadar normal BUN hewan model yang tidak
mengalami induksi alkohol. Untuk kadar creatinin serum, kelompok dengan pemberian dexam-
ethasone 0,400 mg/kg BB (P3) menunjukkan peningkatan kadar creatinin yang signifikan (2,2 +
0,71 mg/dl) dengan kadar creatinin dari kelompok PO, P1 dan P2 (p < 0,05).

Pemberian Dexamethasone dengan dosis sedang (0,224 mg/Kg BB) dan dosis tinggi (0,400
mg/Kg BB) telah terbukti dapat memperbaiki morfologi hati yang mengalami kerusakan akibat
induksi alkohol (Eken, et al., 2006). Dexamethasone berfungsi menghambat sekresi dari radikal
nitric oxide (NO) yang berhubungan dengan terjadinya fibrosis hati akibat up-regulasi dari NO syn-
thetase. Dexamethasone juga menghambat sekresi sitokin pro inflamasi dan mengurangi sekresi
mediator anti fibrotik oleh sel Kupffer dan sel endotel hati. Namun demikian, efek penggunaan

sudah mengalami fibrosis (Melgert, 2000), bahkan efek immunosupresif maupun perlambatan

dexamethasone dosis tinggi ternyata tidak menyebabkan perbaikan fungsi hati pada hewan yang ‘




) rosis,?papun pimnya, maka risiko terjadinya hepa- ™
| torenal syndrome sangat - Peningkatan tekanan portal akibat
pengunan kualitas morfofungsi hepaa\Qenwb’abkan terjadinya vaso-
dilatasi sistemik maupun splanaglc dan menun.mk@n volume sirkulasi
memicu terjadin-

~ efektif pada arteri. Penurunan volume arterial mr?

ya gangguan sirkulasi renal dan berlanjut dengah"ﬁgﬁdinw hepatrorenal
syndrome yang utamanya ditandai dengan terjadinya oligouric renal failure
secara progresif berupa peningkatan kadar serum creatinin. Walupun kadar BUN
dengan menggunakan berbagai dosis dexamethasone tidak menyebabkan perubahan namun
pemberian dexamethasone dosis tinggi (0,400 mg/Kg BB) menunjukkan peningkatan cretinine
progresif yang signifikan. Peningkatan kadar creatinine yang cukup tinggi ini memang belum men-
garah pada terjadinya hepatorenal syndrome dimana hal ini terjadi jika kadar cretinin > 2,5 rng/dl
(Wong and Blendis, 2001). Namun demikian, hal ini sudah harus diwaspadai karena menunjukkan
bahwa efek negatif dari penggunaan dexamethasone sudah mulai muncul dan mendorong secara
perlahan terjadinya hepatorenal syndrome pada hewan penderita hepatitis atau fibrosis hati. Se-
dangkan penggunaan dexamethasone dosis sedang nampak dapat menjaga fungsional ginjal
yang ditandai dengan kadar creatinine serum yang masih dalam batas-batas normal. Walaupun
pada kelompok kontrol (kelompok yang mengalami induksi alkohol tanpa mendapatkan terapi
dexamethasone) kadar creatinine masih dalam batas normal (1,1 + 0,57 mg/dl), namun penu-
runan kualitas morfofungsi hati terjadi lebih berat daripada yang tidak mendapatkan terapi dex-
amethasone dan pemberian dexamethasone dengan dosis semakin tinggi mampu memperbaiki

morfofungsi dari hati model hepatitis alkoholisme.

Kesimpulan
1. Pemberian dexamethasone dosis tinggi (0,400 mg/Kg BB) menyebabkan peningkatan ka-
dar creatinin hingga 2mg/dl (walaupun masih dibawah dari 2,5 mg/dl yang merupakan
batas terjadinya hepatorenal syndrome)
2. Dexamethasone dosis sedang (0,224 mg/kg BB) dapat digunakan sebagai obat suportif
untuk meningkatkan morfofungsi hati tanpa memicu terjadinya hepatorenal-syndrome
pada hewan model hepatitis alkoholisme
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